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Abstract

Low economics learning outcomes among eleventh-grade students at SMAS Primbana
Medan due to conventional learning background this study. This study aims to analyze the
effect of using the Al-based Perplexity platform on students' economics learning outcomes.
A quantitative quasi-experimental two-group design was applied to 57 eleventh-grade
students (23 experimental class, 34 control class) selected via purposive sampling at SMAS
Primbana Medan from January to March A.Y. 2025/2026. The research procedure
comprised instrument preparation, implementation (pre-test, Perplexity Al treatment vs.
conventional), and evaluation (post-test). Data were collected using validated multiple-
choice tests and analyzed via descriptive statistics, prerequisite tests, simple linear
regression (t-test), and N-Gain. Results showed that the experimental class's average post-
test score (17.48) was higher than the control class (12.82). The regression equation Y =
6.979 + 0.754X yielded ¢, = 3.148 with a significance of 0.005 < 0.05, while the
experimental class's average N-Gain (10.563) outperformed the control class (6.127). It is
concluded that Al-based Perplexity positively and significantly improves economics
learning outcomes. Educators are recommended to integrate interactive Al platforms to
foster student-centered learning.

Keywords: Al-Based Perplexity, Learning Outcomes, Economics Learning, Quasi-
Experiment, High School Students

Abstrak

Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMAS Primbana Medan akibat dominasi
pembelajaran konvensional melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan platform Perplexity berbasis Artificial Intelligence
(AI) terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Metode kuantitatif dengan quasi-experimental
design (two-group design) diterapkan pada 57 siswa kelas XI (23 kelas eksperimen dan 34
kelas kontrol) yang dipilih melalui purposive sampling di SMAS Primbana Medan pada
Januari-Maret T.A. 2025/2026. Alur penelitian meliputi tahap persiapan instrumen,
pelaksanaan (pre-test, perlakuan media Perplexity AI vs. konvensional), dan evaluasi (post-
test). Data dikumpulkan menggunakan tes pilihan ganda tervalidasi dan dianalisis melalui
statistik deskriptif, uji prasyarat, regresi linear sederhana (uji-t), serta N-Gain. Hasil
menunjukkan rata-rata post-test kelas eksperimen (17,48) lebih tinggi dari kelas kontrol
(12,82). Persamaan regresi Y = 6,979 + 0,754X menghasilkan ty,, = 3,148 dan
signifikansi 0,005 < 0,05, serta rata-rata N-Gain eksperimen (10,563) mengungguli
kontrol (6,127). Disimpulkan bahwa penggunaan Perplexity berbasis Al berpengaruh
positif dan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi. Pendidik
direkomendasikan mengintegrasikan platform Al interaktif guna merancang pembelajaran
berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Perplexity Berbasis Al, Hasil Belajar, Pembelajaran Ekonomi, Eksperimen
Semu, Siswa SMA
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan
yang sangat krusial dalam membangun
dan mengembangkan kualitas sumber
daya manusia agar mampu bersaing
secara global. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Pasal 3, pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Pencapaian
tujuan nasional tersebut menuntut adanya
pembaruan yang berkesinambungan
dalam tata kelola serta pelaksanaan
proses pembelajaran di tingkat sekolah.

Optimalisasi pencapaian tujuan
pendidikan sangat bergantung pada
efektivitas proses pembelajaran yang
berlangsung di ruang kelas. Sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 40 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
pendidik  berkewajiban menciptakan
suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan
dialogis. Pembelajaran tidak lagi sekadar
proses pemindahan pengetahuan
(transfer of knowledge) dari guru kepada
siswa secara pasif, melainkan harus
mampu merangsang keterlibatan aktif
siswa dalam mengonstruksi
pemahamannya. Oleh karena itu, guru
dituntut memiliki komitmen profesional
untuk mengadaptasi strategi
pembelajaran yang interaktif dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik.

Seiring pesatnya perkembangan
teknologi digital di era globalisasi,
tuntutan terhadap modernisasi proses
semakin
berbasis

pembelajaran
mendesak.

menjadi
Pembelajaran
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teknologi (technology-enhanced
learning) menghadirkan paradigma baru
dalam cara siswa memperoleh informasi
dan membangun pemahaman belajar
(Nurwahid et al., 2024). Penyesuaian
strategi pembelajaran melalui
pemanfaatan media  digital yang
interaktif menjadi kebutuhan esensial
agar iklim belajar tetap relevan, menarik,
dan kondusif. Transformasi ini tidak
hanya memperluas aksesibilitas bahan
ajar, tetapi juga memfasilitasi terjadinya
proses eksplorasi informasi secara
mandiri di kalangan peserta didik.

Dalam lingkup sekolah
menengah, mata pelajaran ekonomi
memiliki  posisi  strategis  karena
menuntut pemahaman konsep yang
mendalam serta kemampuan berpikir
analitis dalam memecahkan masalah
ekonomi (Rahmatullah, 2018).
Keberhasilan siswa dalam menguasai
materi ekonomi dicerminkan melalui
pencapaian  hasil belajar (learning
outcomes) yang diukur berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan oleh sekolah (Dakhi,
2020). Hasil belajar yang optimal
mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran telah berjalan secara efektif
(Rahman, 2021). Sebaliknya, apabila
sebagian besar siswa belum mampu
mencapai KKM, hal tersebut
menandakan perlunya evaluasi
menyeluruh serta pembaruan pada media
dan pendekatan pembelajaran yang
diterapkan.

Secara teoritis, keberhasilan
proses pembelajaran dapat dijelaskan
melalui teori konstruktivisme
(constructivism theory) yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh siswa melalui pengalaman
langsung  dan  interaksi  dengan
lingkungannya (Aziz et al., 2023; Ilham
et al.,, 2023). Dalam pandangan ini,
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proses belajar bermakna (meaningful
learning) terjadi ketika siswa mampu
mengaitkan informasi baru dengan
skema pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya melalui aktivitas pemecahan
masalah (Wiji Sholikin & Sujarwo,
2022). Oleh sebab itu, penyediaan media
pembelajaran interaktif yang merangsang
proses metakognitif siswa menjadi faktor
penentu dalam mengoptimalkan
pemahaman konsep dan hasil belajar
(Agma Nadia & Suhendar, 2021).

Pemanfaatan teknologi
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence
atau Al) kini menjadi salah satu inovasi
terdepan dalam merespons tantangan
pendidikan abad ke-21. Perkembangan
teknologi Al telah mengubah perilaku
pencarian  informasi  (information-
seeking behavior) peserta didik menjadi
lebih dinamis, responsif, dan adaptif
(Maulida et al., 2023; Nahla & Masruri,
2024). Integrasi Al dalam konteks
pembelajaran memungkinkan
tersedianya sistem yang dipersonalisasi,
di mana siswa dapat memperoleh umpan
balik (feedback) secara seketika (real-
time), mengeksplorasi materi tanpa batas
ruang dan waktu, serta melatih
kemandirian dalam memecahkan
persoalan akademik.

Salah satu platform berbasis
kecerdasan buatan yang berpotensi besar
diintegrasikan  dalam  pembelajaran
adalah Perplexity Al. Platform ini
memiliki keunggulan pedagogis berupa
kemampuan memberikan jawaban akurat
berbasis sumber referensi yang jelas,
antarmuka dialogis (dialogic interface),
serta pencarian informasi yang luwes dan
responsif (Sudi et al., 2025; Syafiuddin et
al., 2024). Melalui Perplexity Al, siswa
dapat mengajukan pertanyaan,
mengeksplorasi studi kasus ekonomi, dan
memperoleh penjelasan alternatif secara
mandiri. Pendekatan ini selaras dengan

Disetujui pada : 09 Juni 2026

prinsip pembelajaran berpusat pada siswa
(student-centered learning), di mana Al
berperan sebagai fasilitator digital yang
mendorong kemampuan berpikir kritis
dan keaktifan belajar.

Meskipun integrasi teknologi
modern menawarkan potensi yang besar,
kondisi objektif di lokasi penelitian
menunjukkan tantangan empiris yang
nyata. Berdasarkan rekapitulasi nilai
ulangan harian mata pelajaran ekonomi
siswa kelas XI di SMAS Primbana
Medan selama tiga tahun terakhir (2023,
2024, dan 2025), tingkat ketuntasan
belajar siswa masih tergolong rendah dan
belum mengalami peningkatan
signifikan. Pada tahun ajaran 2025/2026,
dari total 57 siswa kelas XI, tercatat
sebanyak 32 siswa atau sebesar 56,14%
masih memperoleh nilai di bawah KKM
yang ditetapkan sekolah (yaitu 75),
sedangkan hanya 25 siswa yang
mencapai batas ketuntasan.
Permasalahan ini dipicu oleh dominasi
pembelajaran konvensional yang
berpusat pada  guru, minimnya
pemanfaatan media teknologi interaktif,
keaktifan ~ dan
kemandirian  belajar siswa dalam
memahami materi ekonomi.

Keefektifan
kecerdasan buatan dalam pembelajaran
telah dibuktikan oleh beberapa penelitian
terdahulu. Penelitian Yassir (2024)
menunjukkan  bahwa  pemanfaatan
teknologi Artificial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap hasil belajar mahasiswa yang

serta  rendahnya

penggunaan

Intelligence

dimediasi oleh motivasi dan kreativitas.
Temuan ini diperkuat oleh Supriyadi dan
Nasution (2024) yang mengindikasikan
bahwa penggunaan Al dan literasi digital
mampu meningkatkan keaktifan serta
hasil belajar peserta didik. Selain itu,
Zakariyah et al. (2025) menemukan
bahwa pembelajaran berbasis Al mampu
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meningkatkan  hasil belajar secara
signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional. = Meskipun demikian,
penelitian-penelitian terdahulu umumnya
berfokus pada jenjang perguruan tinggi
atau platform Al umum lainnya, sehingga
masih terdapat celah penelitian (research
gap) terkait penerapan media Perplexity
Al secara khusus pada mata pelajaran
ekonomi di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA).

Berdasarkan paparan landasan
teori, kondisi permasalahan di sekolah,
dan ruang kosong pada penelitian
terdahulu, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh penggunaan platform
Perplexity berbasis Artificial Intelligence
(AD) terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI SMAS Primbana Medan
Tahun  Ajaran  2025/2026. Hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas media berbasis Al dalam
meningkatkan  pencapaian akademik
siswa, sekaligus memberikan kontribusi
praktis bagi pendidik dalam merancang
pembelajaran ekonomi yang inovatif,
interaktif, dan berpusat pada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental design) yang menerapkan
rancangan dua kelompok (two-group
design). Desain ini dipilih karena kondisi
objektif di sekolah tidak memungkinkan
peneliti untuk mengontrol secara penuh
seluruh variabel luar yang memengaruhi
pelaksanaan  eksperimen,  schingga
subjek penelitian dikelompokkan ke
dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol
tanpa mengubah struktur kelas yang
sudah ada. Pada kelas eksperimen, proses
pembelajaran  dilaksanakan  dengan
mengintegrasikan media  Perplexity
berbasis Artificial Intelligence (Al) (X),
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan
pembelajaran konvensional tanpa media
Al (—). Kedua kelompok terlebih dahulu
diberikan tes awal (pre-test) (0;) untuk
mengukur kesetaraan kemampuan awal
siswa sebelum perlakuan, dan diakhiri
dengan tes akhir (post-test) (0,) untuk
mengukur pencapaian hasil belajar
setelah perlakuan. Desain penelitian
eksperimen semu ini disajikan secara
rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian Quasi-Experiment

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir

(Pre-test) (Treatment) (Post-test)
Kelas Eksperimen X 0,
Kelas Kontrol — 0,

Keterangan:

o 0 : Tes awal (pre-test) untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum perlakuan.

o 0, : Tes akhir (post-test) untuk mengukur hasil belajar siswa setelah perlakuan.

e X : Perlakuan pembelajaran mengintegrasikan media Perplexity berbasis Al.

e —: Perlakuan pembelajaran konvensional tanpa mengintegrasikan media Al.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMAS Primbana Medan, yang beralamat
di Jalan Jenderal Besar A.H. Nasution
No. 45, Kelurahan Pangkalan Masyhur,
Kecamatan Medan Johor, Kota Medan,

Disetujui pada : 09 Juni 2026

Provinsi  Sumatera Utara. Waktu
pelaksanaan penelitian berlangsung pada
bulan Januari hingga Maret pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Populasi dalam penelitian ini mencakup
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seluruh siswa kelas XI SMAS Primbana
Medan tahun ajaran 2025/2026 yang
terbagi ke dalam 3 kelas dengan total
keseluruhan  sebanyak 100  siswa.
Penentuan sampel penelitian dilakukan
melalui teknik purposive sampling, yaitu
teknik  penentuan sampel dengan
mempertimbangkan  kriteria  tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian (Suriani
et al., 2023). Berdasarkan teknik tersebut,
diperoleh sampel sebanyak 57 siswa yang
terdiri dari 23 siswa kelas XI sebagai
kelas eksperimen dan 34 siswa kelas XI
sebagai kelas kontrol.

Alur pelaksanaan penelitian
dirancang secara terstruktur dan terbagi
menjadi tiga tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan perlakuan,
dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan,
peneliti menyusun perangkat
pembelajaran, menetapkan instrumen tes,
serta melakukan pengujian validitas dan
reliabilitas  instrumen. Pada tahap
pelaksanaan, diawali dengan pemberian
tes awal (pre-test) kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengidentifikasi baseline kemampuan
awal peserta didik. Selanjutnya, kelas
eksperimen diberikan
(treatment) berupa
ekonomi mengintegrasikan platform

perlakuan
pembelajaran

Perplexity berbasis Al, di mana siswa
secara mandiri mengeksplorasi konsep
dan informasi ekonomi, sedangkan kelas
kontrol mengikuti proses pembelajaran
secara konvensional. Tahap evaluasi
diakhiri dengan pemberian tes akhir
(post-test) pada kedua kelas guna
mengukur efektivitas media terhadap
hasil belajar ekonomi siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen
tes hasil belajar berupa soal tes pilihan
ganda (multiple-choice test). Tes ini
disusun secara cermat untuk mengukur
penguasaan materi ekonomi siswa, baik

Disetujui pada : 09 Juni 2026

sebelum maupun sesudah perlakuan
diberikan. Untuk menjamin  mutu
instrumen, sebelum instrumen digunakan
dalam pengumpulan data penelitian, soal
tes terlebih dahulu melalui tahap uji
validasi isi (content validity) oleh tiga
orang pakar/validator (expert judgment)
yang menilai kelayakan aspek materi,
konstruksi, dan bahasa (Aiken, 1985;
Suratmi et al., 2025). Selain itu, butir soal
diuji coba pada kelompok luar sampel
untuk menguji tingkat validitas dan
reliabilitas instrumen sehingga diperoleh
butir tes yang sah dan konsisten sebagai
instrumen pengumpul data (Amanda et
al., 2019).

Teknik analisis data yang
digunakan mencakup analisis statistik
deskriptif dan statistik inferensial
(Nasution, 2017). Analisis deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan
ringkasan nilai rerata (mean), deviasi
standar, serta skor minimum dan
maksimum dari hasil pre-test dan post-
test. Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan
pengujian prasyarat analisis data, yang
meliputi uji normalitas untuk menguji
apakah distribusi data bersifat normal
serta uji homogenitas untuk memastikan
bahwa varians kelompok data homogen
(Sonjaya et al., 2025). Selanjutnya, uji
hipotesis untuk mengetahui pengaruh
penggunaan Perplexity berbasis Al
dilakukan dengan analisis regresi linear
sederhana (uji-t) pada taraf signifikansi
a = 0,05. Untuk mengetahui besarnya
peningkatan hasil belajar siswa secara
efisien, dilakukan pula perhitungan
besaran nilai Normalized Gain (N-Gain)
pada kedua kelompok penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penyajian data hasil penelitian
kuantitatif  ini  didasarkan  pada
pengumpulan data melalui pemberian
instrumen tes pilihan ganda (multiple-
choice test) yang dilaksanakan pada dua
kelompok sampel di SMAS Primbana
Medan T.A 2025/2026. Kelompok
sampel penelitian ini terdiri dari kelas
eksperimen yang berjumlah 23 siswa dan
kelas kontrol yang berjumlah 34 siswa,
sehingga total sampel yang dianalisis
secara keseluruhan berjumlah 57 siswa.
Data perolehan hasil belajar ekonomi
dikumpulkan secara sistematis melalui
dua tahap pengukuran, yaitu pengukuran
kemampuan awal melalui tes awal (pre-
test) sebelum perlakuan diberikan dan
pengukuran kemampuan akhir melalui
tes akhir (post-test) setelah perlakuan
selesai dilaksanakan pada kedua kelas
sampel.

Data perolehan nilai tes awal
(pre-test) pada kelas eksperimen sebelum
mengintegrasikan media  Perplexity
berbasis Artificial Intelligence (Al)
menunjukkan gambaran kemampuan
awal siswa yang relatif belum optimal.
Hasil pengukuran statistik deskriptif pada
kelas eksperimen (N = 23) mencatat
nilai rata-rata (mean) tes awal sebesar
7,70. Capaian nilai dasar (baseline) ini
menggambarkan kondisi awal siswa
sebelum diberikan intervensi
pembelajaran menggunakan platform Al,
di mana sebaran skor siswa masih berada
pada kategori rendah dan menunjukkan
keterbatasan pemahaman awal terhadap
materi ekonomi yang diujikan.

Setelah pelaksanaan perlakuan
(treatment)  pembelajaran  ekonomi
dengan mengintegrasikan media
Perplexity berbasis Al, dilakukan
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pengukuran tes akhir (post-test) pada
kelas eksperimen untuk mengetahui
capaian hasil belajar siswa. Data tes akhir
pada kelas eksperimen (N = 23)

menunjukkan peningkatan yang
signifikan dengan nilai rata-rata (mean)
mencapai sebesar 17,48. Jika

dibandingkan dengan nilai rata-rata tes
awal sebesar 7,70, terjadi lonjakan atau
kenaikan nilai rata-rata sebesar 9,78 poin

pada  kelas  eksperimen  setelah
memanfaatkan  platform  interaktif
Perplexity berbasis Al dalam proses
pembelajaran.

Pada kelompok kontrol (N =
34) yang mengikuti proses pembelajaran
ekonomi secara konvensional tanpa
memanfaatkan perlakuan media berbasis
Al, data pengukuran tes akhir (post-test)
menghasilkan nilai rata-rata (mean)
sebesar 12,82. Pembandingan data
deskriptif secara langsung antara kedua
kelompok sampel menunjukkan bahwa
nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen
yang mencapai 17,48 berada di atas nilai
rata-rata tes akhir kelas kontrol sebesar
12,82. Kondisi ini mencerminkan adanya
selisih perolehan skor tes akhir sebesar
4,66 poin yang membedakan capaian
hasil belajar antara kelompok yang
menggunakan media Al dan kelompok
pembelajaran konvensional.

Seluruh rekapitulasi data
kuantitatif yang mencakup jumlah
sampel, nilai rata-rata tes awal (pre-test),
nilai rata-rata tes akhir (post-test), serta
nilai rata-rata Normalized Gain (N-Gain)
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dirangkum dan  disajikan  secara
sistematis dalam Tabel 1. Data dalam
tabel tersebut memberikan gambaran
kuantitatif yang komprehensif mengenai
perbedaan  perolehan  skor  antar
kelompok sampel penelitian.
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Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Pre-test, Post-test,
dan N-Gain Hasil Belajar Ekonomi

Kelompok Jumlah Siswa Rata-rata Rata-rata Rata-rata N-
P (N) Pre-test Post-test Gain
Kelas 23 7,70 17,48 10,563
Eksperimen
Kelas Kontrol 34 - 12,82 6,127

Sebelum dilakukan uji statistik
inferensial untuk menguji  hipotesis
penelitian, data perolehan nilai siswa
terlebih dahulu diuji melalui tahapan
pengujian prasyarat analisis data yang
meliputi  uji  normalitas dan uji
homogenitas. Hasil pengujian normalitas
data menunjukkan bahwa sebaran data
nilai pre-test dan post-test baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol
terdistribusi secara normal. Selanjutnya,
hasil  uji ~ homogenitas
menunjukkan bahwa data penelitian
memiliki

varians
varians yang homogen,
sehingga seluruh kriteria prasyarat
statistik parametrik telah terpenuhi untuk
dilanjutkan ke tahap analisis regresi.
Pengujian pengaruh penggunaan
media Perplexity berbasis Al terhadap
hasil belajar ekonomi siswa dianalisis
dengan menggunakan teknik statistik
regresi linear sederhana. Berdasarkan
hasil
diperoleh persamaan matematika Y =
6,979 + 0,754X. Nilai
konstanta sebesar 6,979 menggambarkan

perhitungan analisis  regresi,

koefisien

nilai dasar variabel hasil belajar (Y)
apabila variabel penggunaan Perplexity
berbasis Al (X) bernilai konstan atau nol.
Sementara itu, koefisien regresi sebesar
0,754 yang bernilai positif menunjukkan
arah hubungan searah, di mana setiap
kenaikan atau penambahan satu unit
satuan pada variabel penggunaan media
Perplexity berbasis Al (X) akan diikuti
oleh peningkatan variabel hasil belajar
siswa (Y) sebesar 0,754 unit.

Disetujui pada : 09 Juni 20
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Uji keberartian dan signifikansi
regresi dilakukan melalui
regresi linear sederhana (uji-t) guna
memastikan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil komputasi data,
diperoleh nilai tpj,, sebesar 3,148
dengan nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0,005. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh jauh lebih kecil
dibandingkan dengan tingkat signifikansi
yang disyaratkan, yaitu 0,005 < 0,05.
Data  statistik mengonfirmasi
keberadaan pengaruh yang signifikan
secara statistik dari penggunaan media

pengujian

ini

ini

Perplexity berbasis Al terhadap variabel
hasil belajar ekonomi siswa.

Untuk
tingkat efektivitas peningkatan hasil
belajar ekonomi siswa secara individual

mengukur  besarnya

maupun kelompok setelah perlakuan,
dilakukan analisis skor Normalized Gain
(N-Gain). Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa rata-rata skor N-
Gain pada kelas eksperimen mencapai
sebesar 10,563, sedangkan rata-rata skor
N-Gain pada kelas kontrol hanya sebesar
6,127. Pembandingan data N-Gain ini
memperlihatkan adanya selisih perolehan
peningkatan efektivitas belajar sebesar
4,436 poin, yang menunjukkan bahwa
laju peningkatan skor pada kelompok
yang menggunakan Perplexity berbasis
Al lebih tinggi dibandingkan kelompok
yang  menggunakan
konvensional.

pembelajaran
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Pembahasan

Hasil analisis statistik kuantitatif
membuktikan secara empiris bahwa
integrasi platform Perplexity berbasis
Artificial Intelligence (Al) memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap hasil belajar ekonomi siswa
kelas XI SMAS Primbana Medan T.A
2025/2026.
ditunjukkan oleh nilai ty;,n, sebesar

Pembuktian tersebut

3,148 dengan tingkat signifikansi
(p-value) sebesar 0,005 yang lebih kecil
dari taraf signifikansi ¢ = 0,05 (0,005 <
0,05), schingga hipotesis penelitian
diterima. Pengaruh positif ini tecermin
pula pada persamaan regresi linear
sederhanaY = 6,979 + 0,754X, di mana
nilai koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,754 mengindikasikan bahwa
setiap kenaikan pemanfaatan media
Perplexity berbasis Al secara efektif
berbanding lurus dengan peningkatan
perolehan hasil belajar ekonomi siswa.
Secara deskriptif, efektivitas media ini
ditunjukkan oleh capaian rata-rata nilai
post-test kelas eksperimen sebesar 17,48
yang  terbukti  secara  signifikan
mengungguli rata-rata nilai post-test
kelas kontrol sebesar 12,82. Perbedaan
rerata  sebesar 4,66 poin  ini
mengonfirmasi  bahwa  penggunaan
teknologi interaktif mampu
mengoptimalkan  penguasaan  materi
ekonomi siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

Peningkatan pencapaian
akademik pada kelompok eksperimen
juga diperkuat oleh analisis Normalized
Gain  (N-Gain), di mana kelas
eksperimen mengalami kenaikan nilai
rata-rata dari pre-test sebesar 7,70
menjadi 17,48 pada post-test dengan rata-
rata skor N-Gain mencapai 10,563.
Angka efektivitas ini jauh
membedakannya dari kelas kontrol yang
hanya memperoleh rata-rata N-Gain

Disetujui pada : 09 Juni 2026

sebesar 6,127. Secara teoritis, temuan
empiris ini dapat dijelaskan melalui sudut

pandang teori konstruktivisme
(constructivism theory) dan
pembelajaran berbasis teknologi

(technology-enhanced learning). Melalui
Perplexity AI, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif dari
guru, melainkan terlibat aktif secara
mandiri dalam membangun
(constructing) pengetahuannya. Akses
informasi yang cepat, interaktif, dan
terstruktur memungkinkan siswa untuk
merumuskan pertanyaan (prompting),
mengaitkan konsep-konsep ekonomi
dengan fenomena pasar riil, serta melatih
kemampuan berpikir kritis dan analitis
secara mendalam.

Temuan positif dalam penelitian
ini sejalan dan memperkuat hasil-hasil
penelitian terdahulu yang mengkaji
efektivitas kecerdasan buatan dalam
dunia pendidikan. Penelitian Yassir et al.
(2024) menemukan bahwa pemanfaatan
teknologi Al berbanding Iurus dan
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar akademik
peserta didik melalui mediasi motivasi
dan literasi digital. Sejalan dengan hal
tersebut, Supriyadi dan Nasution (2024)
menegaskan bahwa pengintegrasian
platform Al dalam proses pembelajaran
terbukti mampu meningkatkan keaktifan
belajar, memperdalam  pemahaman
konsep, serta memperbaiki hasil belajar
secara menyeluruh. Selain itu, Zakariyah
et al. (2025) melaporkan bahwa
penerapan sistem pembelajaran adaptif
berbasis Al menghasilkan capaian hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode pembelajaran
konvensional. =~ Meskipun =~ memiliki
keterkaitan  hasil, letak kebaruan
(novelty) dan pembeda utama penelitian
ini berada pada fokus efektivitas
penggunaan platform spesifik Perplexity
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Al pada domain mata pelajaran ekonomi
di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA).

Selain memberikan dampak
kuantitatif pada skor tes, penerapan
Perplexity berbasis Al dalam kelas
eksperimen ~ memberikan dampak
kualitatif dan keunggulan pedagogis
yang nyata selama proses pembelajaran
berlangsung.  Pertama, sistem Al
menyediakan umpan balik secara instan
(instant feedback), yang memungkinkan
siswa langsung mengidentifikasi serta
memperbaiki kekeliruan pemahaman
konsep ekonomi tanpa harus menunggu
respons langsung dari guru. Kedua,
kemampuan antarmuka dialogis
(dialogic interface) pada Perplexity Al
memfasilitasi eksplorasi materi secara
fleksibel dan personal, sehingga siswa
dapat mengajukan pertanyaan susulan
serta mencari studi kasus ekonomi yang
relevan. Ketiga, variasi distribusi nilai
pada kelas eksperimen yang cenderung
lebih homogen menunjukkan bahwa
media interaktif ini mampu
menjembatani perbedaan kemampuan
awal (entry level) siswa, menciptakan
iklim belajar yang inklusif, serta
mendorong kemandirian (self-directed
learning) dan literasi digital siswa.

Implikasi dari temuan penelitian
ini menegaskan pentingnya pergeseran
paradigma pembelajaran dari pendekatan
yang berpusat pada guru (teacher-
centered learning) menuju pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student-
centered learning) berbasis teknologi
kecerdasan buatan. Integrasi Perplexity
Al membuktikan bahwa teknologi tidak
lagi sebatas alat bantu visual, melainkan
berfungsi sebagai fasilitator kognitif
yang memicu keterlibatan aktif siswa
dalam memecahkan masalah ekonomi
yang kompleks. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi

Disetujui pada : 09 Juni 2026

praktis bagi para pendidik untuk
merancang strategi pembelajaran
ekonomi  yang  adaptif = dengan
memanfaatkan platform Al secara bijak.
Langkah inovatif ini diharapkan dapat
mengatasi permasalahan rendahnya hasil
belajar dan ketuntasan KKM siswa di

sekolah menengah, sekaligus
mempersiapkan  siswa  menghadapi
tantangan era digital secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan platform Perplexity berbasis
Artificial Intelligence (Al) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas XI SMAS
Primbana Medan T.A 2025/2026. Hal ini
dibuktikan oleh hasil uji regresi linear
sederhana yang menghasilkan persamaan
Y =6,979 + 0,754X
thing = 3,148 serta tingkat signifikansi
0,005 < 0,05. Pengaruh positif tersebut
tecermin dari capaian nilai rata-rata post-
test kelas eksperimen sebesar 17,48

dengan  nilai

(melonjak dari nilai pre-test sebesar 7,70)
yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar
12,82. Selain itu, efektivitas media ini
diperkuat oleh perolehan rata-rata skor
N-Gain kelas eksperimen yang mencapai
10,563, terbukti mengungguli kelas
kontrol yang hanya sebesar 6,127.
Dengan demikian, integrasi Perplexity
berbasis Al secara empiris terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan prestasi belajar ekonomi
siswa.
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